BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Keadaan Umum Provinsi Riau

Dalam tradisi Melayu, ada semacam ungkapan “Adat Bersendikan syarak,
dan Syarak bersendikan Kitabullah”. Hal ini menyiatkan bahwa secara langsung
atau tidak langsung bahwa tradisi kebudayaan melayu tetap berpegang teguh pada
ajaran Islam.

Adat dalam Melayu sangat diutamakan dan menjadi hukum derajat
seseorang. Orang yang tidak tahu adat atau kurang mengerti adat dianggap sangat
memalukan dan dapat dikucilkan dari kelompok masyarakat. Ungkapan atau cap
kepada mereka yang “tak tahu adat” atau “tak beradat”. Begitu pentingnya
sehingga timbul ungkapan lain, “Biar mati Anak, jangan mati Adat”. Ungkapan
lain adalah : “Biar mati Istri, jangan mati Adat”. Semua ungkapan ini menunjukan
betapa adat-istiadat dalam masyarakat Melayu dijunjung tinggi. (Badan
Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Provinsi Riau)

1. Profil Provinsi Riau

Provinsi Riau terdiri dari daerah daratan dan perairan, dengan luas lebih
kurang 8.135.897 Km2 sebesar 235.306 Km2 (71,33 persen) merupakan daerah
lautan yang berbatas dengan negara daratan. Disamping itu daerah lautan yang
berbatas dengan negara lain diperkirakan luas daerah Zone Ekslusif adalah
379.000 Km2. Keberadaannya, membentang dari lereng Bukit Barisan sampai
dengan Selat Malaka, terletak antara 01005 00 Lintang Selatan sampai 105005 00

Bujur Timur.



Didaerah daratan terdapat 15 sungai, diantaranya ada 4 sungai yang
mempunyai arti penting sebagai prasarana perhubungan seperti Sungai Siak (300
Km) dengan kedalaman 8-12 m, Sungai Rokan (400 Km) dengan kedalaman 6-8
m, Sungai Kampar (400 Km) dengan kedalaman kurang 6 m dan Sungai Indragiri
(500 Km) dengan kedalaman 6-8 m. Ke-4 sungai yang membentang dari
pengunungan daratan tinggi Bukit Barisan bermuara di Slat Malakan dan Laut
Cina Selatan itu dipengaruhi pasang surut laut.

Sebagai Provinsi Riau, dikepalai oleh seorang Gubernur/Kepala Daerah
dengan satu Wakil Gubernur. Di dalam melaksanakan tugasnya, ada 3 organisasi
perangkat Staf pemerintahan daerah yaitu Sekretaris Daerah (Sekda), Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) dan Badan Pegawasan Daerah
(Bawasda). Daerah Provinsi Riau terdiri dari 9 kabupaten yaitu : (Badan
Perpustakaan Arsip dan dokumentasi Provinsi Riau.
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Dan 2 kota yaitu Kota Pekanbaru yang merupakan ibukota Provinsi Riau,
Kota Dumai. Tiap kabupaten dikepalai oleh seorang Bupati, kota oleh seorang
Wali Kota. Dari 11 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Riau terdapat 173
Kecamatan dimana masing-masing kecamatan terdiri dari  beberapa
kelurahan/desa yang dikepalai oleh seorang Lurah/Kepala Desa.Dari tahun 2005

menunjukan bahwa di daerah ini terdiri atas 1 483 kelurahan/desa.



Kemudian dilihat dari jumlah penduduk Riau menurut hasil SP 2000 Riau
menempati urutan ke 4 bila dibandingkan dengan 8 Provinsi yang ada di
Sumatera. Dengan luas daratan 89.461,91 Km2 hasil SP 2000 menunjukan banyak
penduduk Riau tercatat 3.755.485 jiwa dengan laju pertumbuhan 1990-2000
relatif tinggi 43 jiwa per Km2 , yang mana terdiri 1.934.399 penduduk laki-laki
dan 1.821.485 perempuan.

B. Gambaran Umum Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau
1. Sejarah

Sejarah Perpustakaan Provinsi Riau diawali dari berdirinya Perpustakaan
Negara di Tanjung Pinang tahun 1958 yang kemudian dipindahkan ke Pekanbaru
pada tahun 1960. Perpustakaan negara yang berada di bawah Departemen
Pendidikan dan Pengajaran tersebut mempunyai dua tugas pokok vyaitu sebagai
perpustakaan umum dan sebagai perpustakaan referensi.

Pada tahun 1976 Perpustakaan Negara berubah nama menjadi Perpustakaan
Wilayah yang merupakan Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala
Pusat Pembinaan Perpustakaan. Tugas Perpustakaan Wilayah adalah menyediakan
koleksi bahan pustaka untuk kepentingan pendidikan, penelitian dan kebudayaan.
Sesuai dengan keputusan Presiden Inomor 11 Tahun 2989 Tentang Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia (RI), Perpustakaan Wilayah berubah nama menjadi
Perpustakaan nasional RI yang berada dibawah dan bertanggung jawab langsung
kepada Perpustakaan Nasional RI Perpustakaan Daerah mempunyai tugas pokok
“melaksanakan pembinaan layanan dan pengembangan perpustakaan di daerah

serta melaksanakan layanan dan pelestarian bahan pustaka”.



Nama Perpustakaan Daerah diubah menjadi Perpustakaan Nasional
Provinsi pada tahun 1997 dengan keputusan Presiden Nomor 50 Tahun 1997
tentang perpustakaan Nasional. Lahirnya undang-undang No. 25 tahun 1999
tentang Otonomi Daerah dan Peraturan-peraturan Pemerintahan No. 25 Tahun
2000, Perpustakaan Nasional Provinsi Riau tidak lagi menjadi instansi vertikal
Perpustakaan Nasional RI, dan berubah menjadi ‘“Badan Perpustakaan dan Arsip
dan Dokumentasi Provinsi Riau”. Sesuai dengan keputusan Menteri Dalam Negeri
dan Otonomi Daerah No. 50 Tahun 2000 dan Peraturan Daerah Provinsi Riau
adalah sebagai perangkat daerah yang disertai wewenang tugas dan tanggung
jawab menunjang penyelenggaraan Otonomi Daerah Otonomi Daerah,
Desentralisasi, Dekomentasi, dan tugas pembantuan di bidang perpustakaan dan
arsip di daerah. (Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Provinsi Riau,
2012:28-29).

Sejak tahun 2004 nama Badan Perpustakan Arsip dan Dokumentasi
Provinsi Riau berbah menjadi Perpustakaan Provinsi Riau, namun struktur
organisasi dan tata kerja tetap mengacu kepada Peraturan Daerah Provinsi Riau
No. 28 Tahun 2001.

2. Visi dan Misi
2.1 Visi
Visi perpustakaan Provinsi Riau yaitu : “Terwujudnya Perpustakaan
Provinsi Riau yang profesional dalam pengelolahan perpustakaan
sebagai sumber dan informasi untuk mencapai Tahun 2020”.(Badan

Perpustakaan Arsip dan Dokumetasi Provinsi Riau, 2012:29-30)



Adapun Makna Visi yang telah penulis paparkan di atas tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut :

a.

Terwujudnya Perpustakaan Provinsi Riau yang profesional maksud
Perpustakaan Provinsi Riau mampu melaksanakan tugas dan
fungsinya secara efektif dan efesiensi dengan tntua kebutuhan dan
peningkatan pelayanan kepada masyarakat.

Profesi dalam pengolahan perpustakaan adalah kemampuan tekis
sumber daya mausia pengolahan perpustakaan yang memenuhi syarat
yaitu menguasai pekerjaan, loyal, mempunyai integritas, mampu
bekerja keras, komitmen dan motivasi yaang tinggi.

Perpustakaan sebagai sumber pengetahuan dan informasi adalah suatu
tekad untuk memberikan motivasi kepada masyarakat Riau bahwa
perpustakaan mempunyai nilai strategi dan penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Dalam upaya untuk menyediakan sumber daya manusia Riau yang
berkualitas dapat dilakukan dengan menumbuhkan minat dan budaya
baca masyarakat melalui perpustakaan.

Untuk menyonsong Vixi Riau Tahun 2020 dimaksudkan, bahwa
perumusan Visi Perpustakaan Provinsi Riau tidak terlepas da
mempunyai kaitan erat dengan Visi Riau Tahun 2020, yaitu
“Terwujudnya Provinsi Riau sebagai pusat perekonomian dan
kebudayaan Melayu, dalam lingkungan masyarakat yang aganis,

sejahtera lahir dan batin di Asia Tenggra tahun 2020.



2.2 Misi
Untuk mencapai visi tersebut ditetapkan Misi Perpustakaan Provinsi
Riau sebagai berikut : (Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi
Provinsi Riau, 2012 : 30-31)

a. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia Perpustakaan
Provinsi Riau.

b. Meningkatkan pelayanan perpustakaan kepada masyarakat

c. Meningkatkan minat dan budaya baca masyarakat

d. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana Perpustakaan Riau.

e. Meningkatkan upaya-upaya pembinaan dalam rangka pemantapan
pengelolaan perpustakaan.

3. Tugas Perpustakaan Provinsi Riau

Perpustakaan Provinsi Riau menjalankan beberapa tugas/peran sebagai
berikut : (Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Provinsi Riau, 2012 : 31)

a. Pembinaan perpustakaan dan pustakawan

b. Perpustakaan deposit dan referensi

c. Pusat kerja sama perpustakaan di Wilayah Provinsi Riau
d. Perpustakaan umum di Wilayah Ibu Kota Provinsi Riau.

Pada tahun 1976 Perpustakaan Negara berubah nama menjadi
Perpustakaan Wilayah yang merupakan Unit Pelayanan Teknis di lingkungan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan bertanggung jawab langsung
kepada Pusat Pembinaan Perpustakaan. Tugas Perpustakaan Wilayah adalah
menyediakan koleksi bahan pustaka untuk kepentingan pendidikan,penelitian dan
kebudayaan. Sejak tahun 2004 nama Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi
Provinsi Riau berubah menjadi Perpustakaan Provinsi Riau, namun struktur
organisasi dan tata kerja tetap mengacu kepada Peraturan Daerah Provinsi Riau

dapat berperan dan berfungsi sebagai pembina dan koordinator dalam sistem



perpustakaan di Provinsi Riau. Namun Badan Perpustakaan Arsip dan
Dokumentasi Daerah Provinsi Riau harus dapat bersinergi dengan seluruh
perpustakaan, pusat informasi dan dokumentasi serta instansi lain terkait. Dalam
pelaksanaan tugasnya Kantor BPAD (Badan Perpustakaan Arsip dan
Dokumentasi) Kota Pekanbaru mempunyai tenaga Administrasi yang berada di
gedung bagian Unit Pelayanan Terpadu (UPT) yang memiliki 6 lantai namun yang
dipergunakan untuk pelayanan publik hanya samapai di lantai 3.

Perpustakaan ini mempunyai 6 lantai guna memenuhi fasilitas publik
berupa perpustakaan daerah, yang pada saat itu di Riau belum memiliki gedung
yang representatif. Pada tahun 2008, Wakil Presiden Muhammad Jusuf Kalla
datang untuk meninjau dan meresmikan Perpustakaan Soeman Hs. Selain menjadi
ruang baca, Perpustakaan ini juga sekaligus menjadi ruang publik bagi
masyarakat. Desainnya unik terisipirasi dari alas baca Al-Quran sekilas juga mirip
dengan buku yang sedang terbuka. Profil Perpustakaan ini mempunyai sejumlah
fasilitas, antara lain :

Auditorium

Bilik Budaya Melayu
Atrium

Ruang pertemuan
Ruang Internet
Musholla

Cafe

Kantin
Chevron library
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Sarana dan prasarana yang ada pada badan perpustakaan arsip dan
dokumentasi “Soeman HS” Pronvinsi Riau
a. Meja

b. Kursi
c. Lemari



d. Gedung
e. Komputer
f. Alat tulis

Nama-nama naskah buku sebagai berikut :

Adat raja-raja melayu
Bapa bilalang dan lebe malang
De ster van siak
Geloosfel en aanverwante zaken
Hikayat raja damsik
Kitab al hikam
Kitab bintang
Kitab durr an-nazim
Kitab fath al rahman
Madi syair
. Naskah kuno daerah riau
Naskah melayu kuno daerah riau bab 1
.Naskah melayu kuno daerah riau bab 111
Nota het rijk van siak
Sejarah daerah riau
Surat-surat perjanjian
Syair kiamat
. Undang-undang melayu
4. Struktur Organisasi dan Sumberdaya Manusia

"SeTOS3ITAToOS@ O o0 o

Struktur organisasi dan tata kerja tetap mengacu kepada Peraturan Daerah
Provinsi Riau No. 20 Tahun 2001. Adapun Struktur organisasi Badan
Perpustakaan dan Arsip Provinsi Riau berubah menjadi Perpustakaan Provinsi
Riau berubah menjadi Perpustakaan Provinsi Riau tahun 2004 dapat dilihat pada
Gambar 4.1 dibawah ini : (Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Provinsi

Riau, 2012 : 31).
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